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ABSTRACT

Preumonia is a major cause of morbidity and mortality in chldren, particedarly toddiers,
and s often complicared by meffective airway clearance due 1o mcreased secretion
production and impaired gas exchange. This conditton can be exacerbated by
comorbidities such as rheumatic heart disease. plewral effusion, malmurrition, and
pulmonary infilrates. This case study aims to describe comprehensive nursing care for a
child with prewmema accompanied by cardiovascular disorders and poor nutritional
status, with inferventions focused an improving airway clearance. The study subjeci was a
11 aged child with tachypnea wp 1o 32 breaths/minute, bilateral mowst rales, ineffective
cough, use af accessory muscles, decreased oxvegen satwration, and plewral effusion, The
patienmt also had a history of severe rhewmaiic heart disease (RHDY, hypotension,
generalized edema, and poor nuiritional statms (BMT 10.9). Nursing interventions were
carried out over three dayvs, mcluding airway management (semi-Fowler’s position,
nebulization, chest physiotherapy, and effective coughing technigues), oxygen therapy,
famuly educaion, pharmacological collaboration, and breathing exercises using the
propeller blowing technigue as a modification of pursed lips breathing. This techmgue was
applied 15 times per session for three mimutes each time signs of respiratory disiress
appeared. The evaluation results showed a decrease in respiratory rate from 42
breaths/minuee 1o 30 breaths/minute, a reduction in rhonchi, increased cough effectivenass,
and e improved breathing patiern. Additionally, there was an enhancement in cardiac
output and a gradual improvement in nutrictonal status. This study proves that the blowing
technique, as a play-hased approach, is effective for children with pneumaonia exhibiting
complex climcal conditions as part of a comprehensive nursing interventton,
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ABSTRAK

Pneumoma merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak-anak,
khususnya balita, yang sering kal chperberat oleh masalah bersihan jalan napas tidak efektif
akibat peningkatan produksi sekret dan gangguan pertukaran gas. Kondisi im dapat
diperburuk oleh penyakit penyerta seperti penvakit jantung rematik, efusi pleura,
malnutrisi, dan infiltrat paru. Studi kasus i bertujuan untuk mendeskripsikan asuhan
keperawatan komprehensif pada anak pendenta pneumoma yang disertal gangguan
kardiovaskular dan status gizi buruk, dengan intervensi vang difokuskan pada perbaikan
bersihan jalan napas. Subjek penelittan adalah seorang anak usia 11 tahun dengan takipnea
hingga 52 kali/menit, ronkhi basah bilateral, batuk ndak efektif, penggunaan otot bantu
napas, penurunan saturasi oksigen, dan efusi pleura. Pasien juga memiliki riwayat penyakit
jantung rematik (PJR) berat, hipotensi, edema anasarka, dan status giz buruk (IMT 10,9
Intervensi keperawatan dilakukan selama tiga hari, meliputi manajemen jalan napas {posisi
semi-Fowler, nebulisasi, hisioterapr dada, dan teknik batuk efektif), terapi oksigen, edukas:
keluarga, kolaborasi farmakologis, serta latthan pemapasan menggunakan teknik meniup
baling-baling sebagai modifikas: dari pursed hps breathing. Teknik ini diterapkan sebanyak
15 kali per sesi selama tiga memt setiap kali muncul tanda-tanda distres pernapasan Hasil
evaluasi menunjukkan adanya penurunan frekuensi napas dari 42 kali/menit menjadi 30
kal/menit, penurunan ronkhi, pemingkatan efektivitas batuk, dan perbatkan pola napas.
Selain itu, terdapat peningkatan curah jantung dan perbaikan status gizi secara bertahap
Studi 1 membukukan bahwa teknik menmup sebagai pendekatan berbasis permainan
efektif dilakukan pada anak pendermta pneumoma dengan kondisi klinis yang kompleks
sebagai bagian dan intervens keperawatan vang komprehensif.
kata Kunce Pneumoma pada anak, Teknik menup bahing-baling, Bersihan jalan  napas
tidak efektif
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